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ABSTRAK

Dwi Retnowigati, NIM 20811000042, Pembelajaran Mendeklamasikan Puisi Anak
(Studi Kasus di Kelas I SD Negeri 1 Gumul Kecamatan Karangnongko Kabupaten
Klaten), Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten, 2023.

Penelitian ini menganalisis tentang pelaksanaan pembelajaran mendeklamasikan
puisi anak pada sisswa kelas I SDN 1 Gumul, Karangnongko, Klaten tahun pelajaran
2022/2023, dan permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran mendeklamasikan
puisi anak.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan mengguanakan strategi studi
kasus tunggal. Subyek openelitian adalah proses pembelajaran mendeklamasikan puisi
anak, guru dan siswa kelas | tahun pelajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan translate teks pelaksanaan pembelajaran.
Pembelajaran mendeklamasikan puisi anak di SDN 1 Gumul dilaksanakan dua pertemuan
sesuai silabus. Kompetensi dasar yaitu mendeklamasikan puisi anak dengan lafal dan
intonasi yang benar. Indikatornya, anak mampu mendeklamasikan puisi dengan lafal dan
intonasi yang benar. Alokasi waktu 4 x 35 menit.

Sebelum pembelajaran dimulai guru menyiapkan perangkat pembelajaran yaitu:
silabus, program tahunan, program semester, program harian dan RPP. Perangkat
pembelajaran ada yang dibuat dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) se kecamatan
Karangnongko, ada yang dibuat sendiri. Pada pelaksanaan pembelajaran, pertemuan
pertama, guru menjelaskan tentang bagian-bagian anggota badan dan kegunaannya. Pada
pertemuan kedua, guru memberi tugas pada siswa untuk menghafal puisi dengan
mendeklamasikannya, hasil siswa ada yang sudah baik dan ada yang belum.

Pembelajaran puisi pada siswa kelas | Sekolah Dasar Negeri 1 Gumul kurang
berhasil, karena saat pembelajaran guru banyak menggunakan metode ceramah,
pembagian waktu yang tertulis pada RPP tidak sesuai dengan pelaksanaan, guru kurang
maksimal dalam memperagakan atau mendeklamasikan puisi, guru tidak perhatian saat
siswa mengerjakan tugas menghafalkan, siswa yang belum hafal tidak dibimbing.

Berdasarkan hasil penelitaian ini diharapkan perlunya peningkatan pemahaman
guru kelas I SDN 1 Gumul terhadap kurikulum yang digunakan, peningkatan kompetensi
dalam pembelajaran puisi, pengetahuan guru tentang teori dan puisi, penyediaan sarana
dan prasarana, peningkatan motivasi siswa dan kreatifitas siswa, dan evaluasi yang
mengarah pada kemampuan apresiasi siswa. Dengan peningkatan hal tersebut, diharapkan
guru dapat melaksanakan pembelajaran puisi yang apresiatif, sehingga para siswa
memiliki kemampuan apresiasi yang tinggi terhadap puisi. Dengan demikian, tujuan
pembelajran yang diamantkan di dalam kurikulum 2013 dapat tercapai.

Kata kunci: pembelajaran, deklamasi, puisi, anak



ABSTRACT

Dwi Retnowigati, NIM 20811000042, Learning to Declare Children's Poetry
(Case Study in Grade I SD Negeri 1 Gumul, Karangnongko District, Klaten
Regency), Thesis, Magister of Language Education Program, Faculty of Teacher
and Education, Widya Dharma University, Klaten, 2023.

This study analyzes the implementation of learning to recite children's
poetry in class | students at SDN 1 Gumul, Karangnongko, Klaten for the
2022/2023 academic year, and the problems found in learning to recite children's
poetry.

This research is a qualitative research and uses a single case study strategy.
The subject of the open research was the learning process of reciting children's
poetry, teachers and grade | students for the 2022/2023 school year. Data
collection techniques using observation, interviews, and translating the
implementation of learning text. Learning to recite children's poetry at SDN 1
Gumul is carried out in two meetings according to the syllabus. The basic
competency is reciting children's poetry with the correct pronunciation and
intonation. The indicator is that the child is able to recite poetry with the correct
pronunciation and intonation. Time allocation 4 x 35 minutes.

Before learning begins the teacher prepares learning tools, namely:
syllabus, annual program, semester program, daily program and lesson plans.
Some learning tools were made in the Teacher Working Group (TWG) throughout
the Karangnongko sub-district, some were made by themselves. In the
implementation of learning, the first meeting, the teacher explains about the parts
of the body and their uses. At the second meeting, the teacher gave assignments to
students to memorize poetry by reciting it, some of the students' results were good
and some were not.

Poetry learning for Grade | students at SD Negeri 1 Gumul was less
successful, because when learning the teacher used the lecture method a lot, the
time division written in the lesson plan was not in accordance with the
implementation, the teacher was not optimal in demonstrating or reciting poetry,
the teacher was not paying attention when students were doing assignments
memorize, students who have not memorized are not guided.

Based on the results of this study, it is hoped that it is necessary to increase
the understanding of the teachers of class | SDN 1 Gumul towards the curriculum
used, increase competence in learning poetry, teacher knowledge about theory
and poetry, provision of facilities and infrastructure, increase student motivation
and student creativity, and evaluation that leads to ability student appreciation.
With this improvement, it is expected that teachers can carry out appreciative
poetry learning, so that students have a high appreciation of poetry. Thus, the
learning objectives mandated in the 2013 curriculum can be achieved.

Keywords: learning, declamation, poetry, children



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya diarahkan untuo mengembangkan potensi
setiap peserta didik melalui berbagai pengetahuan dan ketrampilan yang
menunjang Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia menjadi salah satu mata
pelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan potensi anak didik
dalam ketrampilan berbahsa. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan bahasa
menekankan bahwa tujuan akhir dari proses belajar bahasa adalah siswa
terampil berbahasa, atau mampu menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik
dalam aktivitas komunikasi sehari — hari.

Pembelajaran puisi diajarkan sejak kelas 1 Sekolah Dasar dengan
memberikannya lewat lagu atau nyanyian yang mudah untuk dihafal, jadi
siswa mudah untuk menghafalkannya, seperti siswa kelas 1 Sekolah Dasar
Negeri 1 Gumul juga diberikan pelajaran puisi. Sebagian besar siswa kelas 1
lebih cepat menghafal puisi dengan lewat lagu dari pada dengan membaca
tulisan, karena pembelajaran puisi di kelas 1 baru pengenalan. Pada saat
melagukan puisi siswa kelas 1 ada yang belum betul cara melagukannya.
Sebagian siswa ada yang dapat melagukannya dengan cara mencontoh dari
Bapak/Ibu guru atau hanya menurut dirinya sendiri.

Hasil pembelajaran puisi di Sekolah Dasar Negeri 1 Gumul,

Kecamatan Karangnongko, Kabupaten Klaten bervariasi, ada yang baik, ada



yang cukup, dan ada yang kurang baik, bahkan ada yang sangat bagus, siswa
di Sekolah Dasar di wilayah Kecamatan Karangnongko ada yang pernah
mengikuti lomba puisi tingkat Kabupaten, dan mendapat juara 1, dan
mewakili Kabupaten untuk ke Tingkat Karesidenan. Pembelajaran puisi di
Kecamatan Karangnongko ada yang sudah berhasil.

Pada saat mengikuti seleksi di tingkat Kecamatan, siswa dari SD
Negeri 1 Gumul ikut pembinaan diseleksi dalam lomba dan ada siswa yang
terpilin. Siswa SD Negeri 1 Gumul pernah mewakili Kecamatan
Karangnongko mengikuti lomba baca puisi tingkat Kabupaten dan berhasil
menjadi juara tiga. Pembelajaran puisi di SD Negeri 1 Gumul dapat dikatakan
cukup berhasil, ada siswa yang berhasil baik, meskipun ada sebagian kecil
yang belum baik.

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia
berorientasi pa hakekatnya pembelajaran bahasa, yang berarti bahwa bahasa
adalah belajar berkomunikasi, sedangkan belajar sastra adalah belajar
menghargai manusia dan niali — nilai hidupnya.

Pembelajaran sastra termasuk di dalamnya pembelajaran puisi tidak
dapat dipisahkan dari pembelajaran bahasa. Pembelajaran ini terletak pada
tujuannya. Pembelajaran bahasa menekankan pada ketrampilan berbahasa,
adpun pembelajaran puisi lebih menekannkan pada sikap mengenal,
memahami, menghayati, dan menghargai karya karya puisi itu sendiri.

Pembelajaran apresiasi sastra merupakan bentuk seni yang bersifat

apresiatif, maka pembelajaran sastra hendaknya lebih lebih ditekankan pada



segi apresiatifnya. Apresiasi sasta meliputi apresiasi prosa, puisi, dan drama.
Pembelajaran puisi merupakan salah satu pembelajaran materi yang harus
diberikan kepada siswa, agar siswa lebih mengenal, memahami, menghayati,
dan menghargai, serta memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, sikap, wawasan, serta peningkatan karya sastra untuk
mengembangkan  kepribadian, sikap, wawasan, serta peningkatan
pengetahuan dan kemampuan berkomunikasi maupun berbahasa.

Puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan,
dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata —
kata kias (imajinasi). Puisi merupakan bentuk ekspresi dari pengalaman
imajinasi manusia, karya sastra yang paling awal ditulis manusia adalah puisi,
seperti Mahabrarata dan Ramayana.

Mengingat penggunaan bahasa puisi yang padat, singkat, dan
mengandung kata — kata kias, pemahaman puisi tidak dapat dipahami dengan
baik tanpa pengetahuan dan pengertian yang baik terhaap karya sastra. Oleh
karena itu diperlukan cara — cara yang tepat untuk memahaminya. Salah satu
cara untuk memperkenalkan sistem sastra adalah dengan metode pengajaran
yang diyakini dapt mempermudah peserta didik dalm memaghami karya
sastra khususnya puisi.

Pembelajaran puisi merupakan bagian dari pengajaran sastra,
sedangkan pembelajaran sastra di SD dimasukkan ke dalam pembelajaran
bahasa. Oleh karena itu sebagai konsekuensinya, perbandingan bobot

pembelajaran bahasa dan sastra hendaknya seimbang dan dapat disajikan



secara terpadu. Berdasarkan deskrspsi tersebut dapat dipahami jika prosentasi
alokasi waktu pembelajaran puisi sepertiga dari pembelajaran sastra. Dengan
demikian alokasi waktu yang tersedia untuk pembelajaran puisi sangat
sempit.

Rahmanto (2019:44) menyatakan bahwa pengajaran apresiasi puisi
banyak menjumpai kesulitan. Tidak jarang guru sendiri cenderung
menghindarinya karena merasa kesulitan mengajarnya. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk lebih kreatif dan terampil, selain itu hambatan lain dapat pula
timbul dari sikap, dari pandangan masyarakat yang sekaligus akan
mempergaruhi sikap yang menyatakan bahwa pengajaran apresiasi sastra
tidak mendukung ke arah kehidupan praktis, tidak seperti pengetahuan yang
berkembang dewasa ini. Hambatan lain yaitu berasal dari karya sastra itu
sendiri yang penuh menggunakan simbol — simbol, kiasan, dan ungkapan
tertentu yang kadang membingungkan dan sulit untuk dipahami.

Pembelajaran puisi bukan sekedar pembelajaran yang diselaraskan
dengan kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
matematis yang diajukan guru. Pembelajaran puisi juga sebuah proses
pemetaan dari siswa yang hasilnya akan diperoleh dalam sebuah proses yang
panjang.Proses ketekunan siswa melakoni kehidupannya yang akan banyak
memiliki hubungan simetris dengan peristiwa — peristiwa yang dihadirkan
dalam pembelajaran puisi, bukan sekedar pembelajaran.

Masalah pembelajaran puyisi sebenarnya bukan merupakan masalah

yang lepas-lepas. Seperti halnya pembelajaran mata pelajaran yang lain,



pembelajaran puisi sangat dipengaruhi oleh faktor terpenuhinya dengan baik
kemampuan guru dalam mengelola komponen — komponen pembelajaran
tersebut. Menurut pandangan Sayuti (2016:4) faktor — faktor yang
menyebabkan pembelajaran sastra (puisi) yang kuarang mengarah kepada hal
— hal apresiasif, antara lain, faktor buku pembelajaran, faktor sarana, faktor
guru (dan siswa), sistem ujian, dan faktor sastra itu sendiri.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalam
Silabus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 Sekolah Dasar, pada
Standar Kompetensi tertulis, mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
informasi, secara lisan dengan perkenalan benda dan fungsi anggota tubuh
dan deklamasi. Kompetensi Dasarnya:mendeklamasikan puisi anak dengan
lafal dan intonasi benar. Materi Pembalajarannya: Puisi anak”Mataku Yang
Kecil”,sedang indikatornya mampu mendeklamasikan puisi anak dengan lafal
dan intonasi yang benar. Oleh karena itu,dalam pelajaran Bahasa Indonesia
puisi harus dilaksanakan di kelas 1 Sekolah Dasar, termasuk di SD Negeri 1
Gumul, Kecamatan Karangnongko, Klaten.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas peneliti tertarik untuk
memfokuskan kajian pada Pembelajaran Mendeklamasikan Puisi Anak
(Studi Kasus kelas 1 SD Negeri 1 Gumul, Karangnongko, Semester 1 Tahun

Pelajaran 2022 — 2023).



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, terdapat

beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1.

Siswa kelas 1 SD Negeri 1 Gumul belum paham tentang melagukan puisi
dengan betul, pada hasil melagukan masih ada anak yang salah.

Siswa kelas 1 SD Negeri 1 Gumul belum mengetahui mendeklamasikan
puisi anak yang betul, hasil mendeklamasikan siswa ada yang salah.
Materi pembelajaran puisi butuh waktu yang banyak,sehingga tidak
cukup satu pertemuan.

Metode guru dalam Pembelajaran puisi di kelas | .kurang tepat

Masih rendahnya nilai pembelajaran puisi di kelas | belum tercapainya

batas Kreteria Ketuntasan Minimal ( KKM).

C. Batasan Masalah

Masalah yang sudah diidentifikasi di atas masih terlalu luas, maka

dalam penelitian itu dibatasi agar dapat dianalisis lebih memfokus dan

mendalam, Masalah yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah

pembelajaran puisi pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 1 Gumul,

dengan alasan pembelajaran mendeklamasikan puisi anak jarang diajarkan

guru di kelas 1 sehingga hasil siswa dalam membaca puisi masih dibawah

nilai KKM.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diidentifikasi
dan dibatasi maka permasalahan dalam penelitian ini memilih tentang

Pembelajaran Puisi karena dalam mendeklamasikan siswa kelas 1 Sekolah

Dasar Negeri 1 Gumul masih banyak yang salah. Masalah dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pembelajaran mendeklamasikan puisi anak pada siswa kelas 1
Sekolah Dasar Negeri 1 Gumul,Kecamatan Karangnongko, Klaten Tahun
Pelajaran 2022/2023?

2. Mengapa pembelajaran mendeklamasikan puisi anak di kelas 1 Sekolah
Dasar Negeri 1 Gumul, Karangnongko, Klaten Tahun Pelajaran

2022/2023 belum diajarkan secara maksimal ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah:

1. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran mendeklamasikan puisi anak di
kelas 1 SD Negeri I Gumul, Karangnongko, Klaten, Tahun Pelajaran
2022/2023

2. Mengetahui penyebab pembelajaran mendeklamasikan puisi anak pada
siswa kelas 1 SD Negeri 1 Gumul, Karangnongko, Klaten belum

diajarkan secara maksimal.



F. Manfaat Penelitian.

Setelah selesai penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
baru, tentang pembelajaran puisi untuk meningkatkan mutu pembelajaran
bahasa Indonesia. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara
teoritis maupun praktis yaitu:

1. Bagi Kepala Sekolah, memberikan motivasi, arahan untuk melaksanakan
refleksi tentang kegiatan belajar mengajar yang telah dilaksanakan oleh
guru, khususnya pembelajaran Puisi materi Bahasa Indonesia

2. Bagi Guru, kemampuan mengajarkan puisi merupakan satu kemampuan
berbahasa yng perlu dimiliki oleh seseorang, sehingga guru dapat
mengembangkan pengetahuan yang kedepannya dapat meningkatkan
profesionalitas dalam kinerja.,

3. Bagi Teman sejawat, menjadi bahan masukan kepada sekolah dalam
upaya meningkatkan prestasi belajar, khususnya dalam pembelajaran
puisi materi Bahasa Indonesia, Karna sering dipakai dalam kopetisi

tingkat kecamatan maupun Kabupaten.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Simpulan diambil berdasarkan data yang ditemukan melalui
observasi, wawancara, dan analilis dokumen di tempat penelitian yang
merupakan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Adapun simpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pembelajaran mendeklamasikan puisi anak di SDN 1 Gumul Kecamatan
Karangnongko tahun Pelajaran 2022/2023 dilaksanakan dua kali
pertemuan sesuai silabus. Kompetensi dasar yaitu mendeklamasikan puisi
anak dengan lafal dan intonasi yang benar. Indikatornya, anak mampu
mendeklamasikan puisi dengan lafal dan intonasi yang benar. Alokasi waktu 4
X 35 menit. Sebelum pembelajaran dimulai guru menyiapkan perangkat
pembelajaran yaitu: silabus, program tahunan, program semester, program
harian dan RPP. Perangkat pembelajaran ada yang dibuat dalam Kelompok
Kerja Guru (KKG) se kecamatan Karangnongko, ada yang dibuat sendiri.
Pada pelaksanaan pembelajaran, pertemuan pertama, guru menjelaskan
tentang bagian-bagian anggota badan dan kegunaannya. Pada pertemuan
kedua, guru memberi tugas pada siswa untuk menghafal puisi dengan
mendeklamasikannya, hasil siswa ada yang sudah baik dan ada yang belum,

sehingga hasil pembelajaran masih kurang maksimal.
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2. Pembelajaran mendeklamasikan puisi anak pada siswa kelas | Sekolah Dasar

Negeri 1 Gumul Kecamatan Karangnongko tahun Pelajaran
2022/2023kurang berhasil, karena saat pembelajaran guru banyak
menggunakan metode ceramah, pembagian waktu yang tertulis pada RPP
tidak sesuai dengan pelaksanaan, guru kurang maksimal dalam memperagakan
atau mendeklamasikan puisi, guru tidak perhatian saat siswa mengerjakan

tugas menghafalkan, siswa yang belum hafal tidak dibimbing.

B. Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Silabus, Program Tahunan, Program Semester, Program Harian, RPP
harus dipahami dan menjadi pegangan guru, sehingga pelaksanaan
pembelajaran mencapai target yang diinginkan.

2. Metode dan media pembelajaran mmeiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus
memahami, mampu memilih dan menggunakan metode dan media
pembelajaran yang tepat sesuai karakteristik siswa, sehingga proses
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa, menyenangkan
bagi siswa, dan mendorong motivasi belajar siswa.

3. Mendeklamasikan puisi diperlukan keberanian dan penghayatan isi
dari puisi. Oleh karena itu, guru harus memberikan motivasi dan
menunjukkan contoh yang kongkrit bagi siswa yang masih duduk di

kelas rendah (seperti kelas | SD) agar mudah untuk menirukan.
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C. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penilaian, maka diberikan saran kepada

guru:

a.

Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru sebaiknya membaca dan
mencermati kembali silabus dan RPP yang teah dibuat.

Guru hendaknya menerapkan variasi metode pembelajaran, sehingga
proses pembelajaran puisi tidak terkesan monoton, dan anak antusias
mengikuti pembelajaran.

Guru hendaknya menggunakan media atau alat peraga pembelajaran
yang memadai, agar siswa lebih paham materi yang diberikan dan
menarik.

Guru hendaknya memperhatikan siswa saat menghafal puisi, dan
memberikan bimbingan kepada siswa yang kesulitan untuk menghafal
puisi.

Guru hendaknya mengembangkan berbagai metode, teknik, dan
strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran puisi, sehingga
proses pembelajaran puisi dapat berhasil secara maksimal.

Guru hendaknya dapat menanamkan pada diri siswa untuk
meningkatkan kemampuan berapresiasi, juga memiliki kemampuan
untuk menghayati, menikmati, menilai, menghargai, bahkan tidak
menutup kemungkinan mereka mampu membuat puisi sendiri

walaupun sangat sederhana.
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